BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

V.1 Kesimpulan

Sesuai penelitian yang dilakukan pada Unit Pelaksana Uji Berkala

Kendaraan Bermotor Kota Bogor. Penulis dapat menarik kesimpulan:

1.

Identifikasi potensi kecelakaan kerja pada proses pengujian kendaraan
bermotor berupa serpihan rangka kendaraan yang masuk mata,
terpapar radiasi panas, terhirup gas buang kendaraan, tersandung,
terjatuh, terjepit, tertabrak, terlindas, tersengat listrik, kebisingan,
terpapar debu, tertimpa alat, dan terkena tetesan air/oli/minyak.
Berdasarkan penilaian risiko yang telah dilakukan, ditemukan 2 risiko
rendah (/ow risk) pada tahap pengujian daya tembus cahaya pada kaca
dan pengujian kemampuan pancar dan arah sinar lampu utama, 4 risiko
sedang (moderate risk) pada tahap pengujian tingkat kebisingan suara,
uji rem, uji kincup roda depan, dan uji akurasi penunjuk kecepatan, 2
risiko tinggi (high risk) pada tahap pengujian pemeriksaan persyaratan
teknis dan uji emisi gas buang, dan 1 risiko sangat tinggi (extreme risk)
yaitu pada tahap uji kolong. Rata — rata potensi bahaya (risk /level)
adalah tingkat risiko sedang dan risiko yang paling besar adalah di
kolong uji dengan tingkat risiko extreme.

Tindakan pengendalian risiko dilakukan berdasarkan hirarki
pengendalian risiko yaitu eliminasi, substitusi, egineering controls,
administrative controls, dan alat pelindung diri (APD). Seperti sering
mengontrol lajur uji dengan memastikan kondisi lajur uji tetap bersih
dan kering agar terhindar dari risiko terjatuh ataupun ban kendaraan
yang s/ip karena lantai basah saat hujan, mengganti meteran kawat
dengan meteran berbahan mika agar lebih aman digunakan,
memoderenisasi alat bantu uji untuk mempermudah proses pengujian,
dan selalu menggunakan APD lengkap ketika menguji untuk

menghindari risiko kecelakaan kerja.
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V.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka ada
beberapa saran yang dapat diberikan, yaitu:

1. Melakukan inspeksi rutin terhadap kondisi lingkungan kerja dan
peralatan kerja untuk mengidentifikasi potensi bahaya agar potensi
bahaya dapat disadari sejak dini dan terhindar dari risiko tinggi

2. Mengurangi tingkat risiko kecelakaan kerja dapat dimulai dengan
memperbaharui alat bantu uji yang lebih modern. Sirkulasi udara perlu
ditingkatkan dengan penambahan fasilitas pendukung K3 seperti
blower dan kipas angin. Selain itu banneryang menutupi ventilasi juga
harus diturunkan. Pemasangan rambu-rambu dan petunjuk arah perlu
ditambah.

3. Pengendalian kecelakaan kerja di gedung pengujian dapat diawali
dengan melakukan briefing sebelum bekerja untuk meningkatkan
kesadaran akan pentingnya K3. Membuat tim penanggulangan bahaya
dan kecelakaan kerja yang telah diberikan pelatihan K3. Meningkatkan
penggunaan APD di gedung pengujian dan membuat Lembar Kontrol
Pelanggaran penggunaan APD untuk para penguji yang melanggar agar

diberi sanksi yang tegas.
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